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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effects of Day-Old Chick (DOC) planning, feed 
management, and disease control on broiler chicken sales in the Malimpung Poultry 
Farming Area, Pinrang Regency, both individually and collectively. The study 
employed a quantitative associative-causal method using a saturation sampling 
technique targeting all broiler farmers in the area. Primary data were collected 
through Likert-scale questionnaires, observations, and documentation, and then 
analyzed using multiple linear regression (SPSS). The results showed that day-old 
chick (DOC) planning (sig. 0.592) and feed management (sig. 0.697) did not have a 
significant effect on sales when analyzed individually. In contrast, disease control 
had a positive and significant effect (sig. 0.000; t-calculated 5.040) and was the most 
dominant variable. Simultaneously, all three variables had a significant effect on 
sales (calculated F 11.100 > table F 2.91; sig. 0.000), although their contribution to 
the variation in sales was moderate. This study concludes that disease control is a 
key factor that poultry farmers should prioritize to increase broiler chicken sales, 
without neglecting the roles of day-old chick (DOC) planning and feed management 
as an integrated part of the production system. 
 
Keywords: production management; day-old chick (DOC) planning; feed 
management; disease control; sales; broiler chickens. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh perencanaan Day Old Chick (DOC), 
manajemen pakan, dan pengendalian penyakit terhadap penjualan ayam broiler di 
Kawasan Peternakan Malimpung, Kabupaten Pinrang, secara parsial maupun 
simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif kausal dengan teknik 
sampling jenuh terhadap seluruh peternak broiler di kawasan tersebut. Data primer 
dikumpulkan melalui kuesioner Likert, observasi, dan dokumentasi, lalu dianalisis 
dengan regresi linear berganda (SPSS). Hasil menunjukkan bahwa perencanaan 
DOC (sig. 0,592) dan manajemen pakan (sig. 0,697) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penjualan secara parsial. Sebaliknya, pengendalian penyakit berpengaruh 
positif dan signifikan (sig. 0,000; t-hitung 5,040) serta menjadi variabel paling 
dominan. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap 
penjualan (F-hitung 11,100 > F-tabel 2,91; sig. 0,000), meskipun kontribusinya 
terhadap variasi penjualan tergolong sedang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pengendalian penyakit merupakan faktor kunci yang perlu diprioritaskan peternak 
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untuk meningkatkan penjualan ayam broiler, tanpa mengabaikan peran 
perencanaan DOC dan manajemen pakan sebagai satu kesatuan sistem produksi. 
 
Kata Kunci: manajemen produksi; perencanaan DOC; manajemen pakan; 
pengendalian penyakit; penjualan; ayam broiler. 
 
A. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang  

Usaha peternakan ayam broiler 

merupakan pilar utama pemenuhan 

protein hewani masyarakat Indonesia, 

dengan konsumsi yang terus 

meningkat setiap tahun (Badan Pusat 

Statistik, 2023). Sulawesi Selatan 

sebagai salah satu sentra produksi 

ayam ras pedaging terbesar di luar 

Pulau Jawa justru mengalami 

penurunan produksi dalam setahun 

terakhir, mengindikasikan tantangan 

pada efisiensi tata kelola industri di 

kawasan sentra produksi seperti 

Kabupaten Pinrang. 

Kawasan Peternakan Malimpung 

di Kabupaten Pinrang dikenal sebagai 

basis produksi yang berkontribusi 

besar terhadap produksi ayam broiler 

di Sulawesi Selatan (Tondok & 

Qomariyah, 2020). Keberhasilan 

usaha di kawasan ini sangat 

bergantung pada efisiensi manajemen 

produksi yang bertumpu pada tiga 

pilar: perencanaan pengadaan Day 

Old Chick (DOC), manajemen pakan, 

dan pengendalian penyakit (Maulana 

et al., 2024). Ketidaktepatan jadwal 

chick-in dan kepadatan kandang 

memicu pertumbuhan ayam tidak 

merata, sementara ketidaktepatan 

pemberian pakan dan lemahnya 

pengendalian penyakit di tengah 

fluktuasi suhu ekstrem harian 

meningkatkan risiko stres dan 

kematian ternak sebelum panen. 

Ketidakterintegrasian ketiga 

aspek manajemen tersebut bermuara 

pada ketidakstabilan penjualan. Data 

penjualan sepuluh kandang selama 

lima periode panen dalam setahun 

terakhir menunjukkan variasi hasil 

panen yang signifikan antar-kandang, 

mengindikasikan adanya persoalan 

operasional yang berdampak 

langsung pada pendapatan peternak 

dari siklus ke siklus. Literatur 

mengenai manajemen ternak broiler 

umumnya masih berfokus pada 

efisiensi teknis di dalam kandang 

tanpa mengaitkannya dengan 

performa penjualan di hilir, sementara 

kajian empiris tentang keterkaitan ini 

di kawasan Malimpung masih 

terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan menganalisis 
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pengaruh perencanaan DOC, 

manajemen pakan, dan pengendalian 

penyakit terhadap penjualan ayam 

broiler di Kawasan Peternakan 

Malimpung, Kabupaten Pinrang, baik 

secara parsial maupun simultan, 

sekaligus memberikan rekomendasi 

strategis bagi peternak dalam 

mengoptimalkan hasil panen dan 

volume penjualan. 

1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah perencanaan DOC 

(X1) berpengaruh terhadap 

penjualan ayam broiler (Y)? 

2. Apakah manajemen pakan 

(X2) berpengaruh terhadap 

penjualan ayam broiler (Y)? 

3. Apakah pengendalian penyakit 

(X3) berpengaruh terhadap 

penjualan ayam broiler (Y)? 

4. Apakah perencanaan DOC 

(X1) , manajemen pakan (X2), 

dan pengendalian penyakit 

(X3) secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh 

terhadap penjualan ayam 

broiler (Y)? 

1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh 

perencanaan DOC (X1) 

berpengaruh terhadap 

penjualan ayam broiler (Y). 

2. Untuk mengetahui pengaruh 

manajemen pakan  (X2)  

berpengaruh penjualan ayam 

broiler (Y) . 

3. Untuk mengetahui pengaruh 

pengendalian penyakit (X3) 

berpengaruh penjualan ayam 

broiler (Y).  

4.  Untuk mengetahui pengaruh 

perencanaan DOC (X1),  

manajemen pakan  (X2) dan 

pengendalian penyakit (X3) 

secara bersama-sama 

(simultan) terhadap penjualan 

ayam broiler (Y).  

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

asosiatif kausal untuk menguji 

pengaruh perencanaan DOC, 

manajemen pakan, dan pengendalian 

penyakit terhadap penjualan ayam 

broiler. Penelitian dilaksanakan di 

Kawasan Peternakan Malimpung, 

Kabupaten Pinrang. Populasi 

penelitian berjumlah 35 peternak 

ayam broiler di kawasan tersebut, dan 

seluruh populasi dijadikan sampel 

melalui teknik sampling jenuh 

mengingat jumlah populasi yang relatif 

kecil dan terbatas. 
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Data primer dikumpulkan melalui 

kuesioner tertutup berskala Likert (1–

5), didukung observasi langsung 

terhadap kondisi kandang, prosedur 

pemberian pakan, dan penanganan 

kesehatan ternak, serta dokumentasi 

berupa profil peternak dan aktivitas 

manajemen produksi di lapangan. 

Data sekunder diperoleh dari literatur 

dan publikasi terkait teori manajemen 

produksi. Instrumen penelitian 

disusun berdasarkan tiga variabel 

independen perencanaan DOC (X₁), 

manajemen pakan (X₂), dan 

pengendalian penyakit (X₃) serta satu 

variabel dependen, yaitu penjualan 

(Y), yang diukur dari kesesuaian 

jumlah bibit yang ditebar dengan 

jumlah ayam yang berhasil dipanen 

dan terjual. 

Sebelum analisis utama, 

instrumen diuji validitas dengan 

korelasi Pearson Product Moment 

(valid jika p < 0,05) dan reliabilitas 

dengan Cronbach's Alpha (reliabel 

jika ≥ 0,60). Uji asumsi klasik meliputi 

uji normalitas (histogram residual, 

Normal P-P Plot, dan Shapiro-Wilk), 

uji multikolinearitas (Tolerance > 0,10 

dan VIF < 10), serta uji 

heteroskedastisitas melalui analisis 

scatterplot.  

Analisis data dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS, 

mencakup analisis deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik 

responden dan variabel penelitian, 

serta analisis regresi linear berganda 

dengan model: 

Y = α + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + e 

Y adalah penjualan; X₁, X₂, dan X₃ 

berturut-turut adalah perencanaan 

DOC, manajemen pakan, dan 

pengendalian penyakit; α adalah 

konstanta; b₁–b₃ adalah koefisien 

regresi; dan e adalah error. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui koefisien 

determinasi (R²) untuk mengukur 

kemampuan model menjelaskan 

variabel dependen, uji F untuk 

menguji pengaruh simultan ketiga 

variabel independen, dan uji t untuk 

menguji pengaruh masing-masing 

variabel secara parsial (signifikan jika 

p < 0,05). 

 
C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Analisis deskriptif terhadap 35 

responden menunjukkan variabel 

Perencanaan DOC (X₁) memiliki rata-

rata 18,66 (SD 1,43), Manajemen 

Pakan (X₂) rata-rata 17,69 (SD 2,10), 

Pengendalian Penyakit (X₃) rata-rata 

17,89 (SD 1,78), dan Penjualan (Y) 
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rata-rata 17,37 (SD 2,25), yang 

mengindikasikan penilaian responden 

secara umum positif terhadap 

keempat variabel. 

Hasil uji asumsi klasik 

menunjukkan model regresi 

berdistribusi normal, bebas 

multikolinearitas (Tolerance > 0,10; 

VIF < 10), dan tidak menunjukkan 

gejala heteroskedastisitas, sehingga 

model layak digunakan untuk analisis 

regresi linear berganda. Persamaan 

regresi yang diperoleh adalah:  

 

Y=2,471−0,154X₁+0,078X₂ +0,916X₃ 

 

Nilai R sebesar 0,720 

menunjukkan hubungan yang kuat 

antara ketiga variabel bebas dengan 

Penjualan, dengan Adjusted R Square 

sebesar 0,471 artinya ketiga variabel 

bebas secara bersama-sama 

menjelaskan 47,1% variasi Penjualan, 

sedangkan sisanya dijelaskan faktor 

lain di luar model. 

Hasil uji t menunjukkan hanya 

Pengendalian Penyakit (X₃) yang 

berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap Penjualan 

(Sig. 0,000 < 0,05), sedangkan 

Perencanaan DOC dan Manajemen 

Pakan tidak terbukti berpengaruh 

signifikan (Sig. > 0,05). Namun, uji F 

menunjukkan ketiga variabel secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Penjualan (F-hitung 11,100 

> F-tabel 2,91; Sig. 0,000 < 0,05). 

Tidak signifikannya Perencanaan 

DOC dan Manajemen Pakan secara 

parsial sejalan dengan temuan Arwan 

(2022) dan Taufiq (2023), yang 

menunjukkan bahwa dalam sistem 

kemitraan, kualitas DOC dan praktik 

pemberian pakan cenderung telah 

distandardisasi oleh perusahaan inti, 

sehingga variasi antarpeternak 

menjadi kecil dan sulit terdeteksi 

secara statistik meski secara 

substansial kedua faktor tetap penting 

dalam proses produksi. Sebaliknya, 

Pengendalian Penyakit tetap 

sepenuhnya bergantung pada 

kedisiplinan masing-masing peternak 

dalam vaksinasi, sanitasi, dan 

pencatatan mortalitas, sehingga 

menghasilkan variasi yang cukup 

besar untuk memengaruhi Penjualan 

secara nyata sejalan dengan temuan 

Welerubun (2025) mengenai peran 

pencatatan mortalitas dalam 

mendukung produktivitas ayam 

broiler. 

Pengaruh simultan ketiga variabel 

memperkuat pandangan Husna 

(2024) bahwa keberhasilan budidaya 

ayam broiler merupakan rangkaian 
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proses yang saling terkait, mulai dari 

pengadaan DOC, pemberian pakan, 

hingga pengendalian penyakit. Meski 

Perencanaan DOC dan Manajemen 

Pakan tidak signifikan secara parsial, 

keduanya tetap menjadi fondasi yang 

mendukung efektivitas Pengendalian 

Penyakit ternak dengan bibit dan 

pakan berkualitas akan lebih responsif 

terhadap program kesehatan yang 

diterapkan. Dengan demikian, 

keberhasilan penjualan ayam broiler 

di Kawasan Malimpung ditentukan 

oleh sinergi ketiga aspek manajemen 

produksi, bukan oleh satu variabel 

yang berdiri sendiri. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh Perencanaan 

DOC (X1), Manajemen Pakan (X2), 

dan Pengendalian Penyakit (X3) 

terhadap Penjualan (Y) pada 35 

peternak ayam broiler, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial, 

Perencanaan DOC (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Penjualan, dengan nilai t-hitung 

sebesar -0,542 yang lebih kecil dari t-

tabel (2,039) dan signifikansi 0,592 

(>0,05), yang menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelian DOC secara 

sendiri belum cukup mendorong 

peningkatan penjualan karena 

keberhasilannya lebih ditentukan oleh 

faktor teknis produksi lainnya. 

Demikian pula, Manajemen Pakan 

(X2) tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Penjualan, 

dengan t-hitung 0,393 (<2,039) dan 

signifikansi 0,697 (>0,05), yang 

diduga karena manajemen pakan 

telah diterapkan secara relatif 

seragam oleh sebagian besar 

peternak sehingga tidak menjadi 

faktor pembeda. Berbeda dengan 

kedua variabel tersebut,. 

Pengendalian Penyakit (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap Penjualan, 

dengan t-hitung sebesar 5,040 

(>2,039), signifikansi 0,000 (<0,05), 

dan koefisien regresi 0,916, yang 

berarti semakin baik pengendalian 

penyakit yang dilakukan peternak, 

semakin tinggi pula tingkat penjualan 

yang dicapai; variabel ini merupakan 

faktor paling dominan dalam 

mempengaruhi penjualan ayam 

broiler. Secara simultan, ketiga 

variabel independen (X1, X2, dan X3) 

terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap Penjualan, ditunjukkan oleh 

nilai F-hitung sebesar 11,100 yang 

lebih besar dari F-tabel (2,911) 

dengan signifikansi 0,000 (<0,05), 
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serta nilai Adjusted R Square sebesar 

0,471 yang menunjukkan bahwa 

47,1% variasi Penjualan dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel 

tersebut secara bersama-sama. 
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